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Distribusi (0,1) adalah pembangkit bilangan acak
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Metoda:

Sebuah urutan bilangan integer Z1, Z2, Z3, … 
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Sebuah urutan bilangan integer Z1, Z2, Z3, … 
didefinisikan dengan formula rekursif sbb:

Zi = (aZi-1 + c) mod (m)

a : multiplier
c : increment
m: modulus
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Kita melakukan lima replikasi dari sebuah simulasi. 
Untuk menjalankan model simulasi, satu replikasi 
memerlukan 1000 kali penggunaan pembangkit 

bilangan acak selama simulasi dilakukan.
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Kita memerlukan sebuah pembangkit bilangan acak 
dengan panjang siklus (cycle length) sedikitnya 5000
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Hasilkan suatu urutan bilangan acak U1, U2, U3, …

Hipotesis untuk menguji independensi : 
H0 : nilai Ui dari generator independen
H : nilai U dari generator tidak independen
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H1 : nilai Ui dari generator tidak independen
� Uji dijalankan

Hipotesis untuk menguji keseragaman (uniformity):
H0 : nilai Ui seragam(0,1)
H1 : nilai Ui tidak seragam (0,1)
� Uji Kolmogorov-Smirnov, uji chi-square
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Bagaimana cara membangkitkan 
pengamatan/observasi (random variates) dari 

distribusi selain distribusi uniform (0,1) ?
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Transformasikan observasi yang dihasilkan dari 
pembangkit bilangan acak ke distribusi yang 

diinginkan

Nilai yang ditransformasikan  � variate dari distribusi 
yang dimaksud
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Distribusi kontinu
Contoh: waktu antar kedatangan mobil ke jendela restoran drive-
through terdistribusi eksponensial, waktu yang dibutuhkan oleh 
pengemudi untuk memesan makanan mengikuti distribusi 
lognormal
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lognormal
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Distribusi Kontinu 
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Pelanggan tiba menggunakan mesin ATM dengan waktu 
interval rata-rata 3.0 menit yang terdistribusi eksponensial. 

Ketika pelanggan datang ke sistem, mereka bergabung dalam 
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Ketika pelanggan datang ke sistem, mereka bergabung dalam 
antrian untuk menunggu giliran menggunakan ATM. Antrian 
memiliki kapasitas tak terbatas untuk menampung pelanggan. 

Pelanggan menghabiskan rata-rata 2.4 menit terdistribusi 
eksponensial pada mesin ATM untuk menyelesaikan 
transaksinya, yang disebut waktu jasa (service time) pada 
ATM
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Simulasikan sistem kedatangan dan pemrosesan 25 
pelanggan, dan estimasikan/perkirakan: 

• waktu tunggu yang diharapkan (expected waiting time) 
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• waktu tunggu yang diharapkan (expected waiting time) 
pelanggan di dalam antrian (waktu rata-rata pelanggan 
menunggu di dalam antrian untuk menggunakan ATM)

• Waktu yang diharapkan dalam sistem / expected time 
in the system (waktu rata-rata pelanggan menunggu 
dalam antrian ditambah dengan waktu rata-rata yang 
diperlukan untuk menyelesaikan transaksinya di ATM
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